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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
VAKSINASI TEMBUS 75,60 PERSEN

Terkendali, Klaster Pondok Pesantren 

PENYELENGGARA SIAPKAN PUNGUTAN SUARA

24 Oktober, 68 Kalurahan Siap Pilur 
WATES (KR) - Pe-

nyelenggara Pemilihan Lu-
rah (Pilur) tingkat kalura-
han sampai kabupaten mu-
lai disibukkan persiapan pe-
mungutan suara yang hen-
dak dilaksanakan serentak
di 68 kalurahan se-Kabu-
paten Kulonprogo, Minggu
(24/10) mendatang. 

Sementara para calon lu-
rah yang berhak dipilih se-
jak Senin (18/10) disibuk-
kan menggelar kampanye
untuk mendapatkan du-
kungan dari warga. Jadwal
kampanye dibatasi hanya
sampai Rabu (20/10) dan
masa tenang mulai Kamis -
Sabtu (21 ‚Ä” 23/10).

”Bagi warga yang mem-
punyai hak pilih diharap-
kan menggunakan hak nya
pada pemungutan suara
Pilur di TPS. Kemudian ba-
gi penyelenggara, termasuk
Panitia Pilur diharapkan
selalu bersikap netral,” tu-
tur Drs H Sutedjo, Bupati
Kulonprogo.

Menurutnya, penyeleng-
gara Pilur yang mempunyai
hak pilih tunjukkan keper-
pihakan hanya di bilik sua-
ra TPS (Tempat Pemungu-
tan Suara). Tokoh masyara-
kat dan elemen masyarakat
selalu menciptakan masya-
rakat kondusif dengan me-
ngedepankan persatuan,

kesatuan dan gotong roy-
ong.

Panitia Pilur Kabupaten
Kulonprogo, Ariadi dite-
mui terpisah meminta pa-
ra calon lurah pada masa
kampanye untuk menda-
patkan dukungan, men-
taati aturan dan melak-
sanakan Protokol Kese-
hatan (Prokes) Covid-19.

Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara (KPPS)
di 68 kalurahan, katanya
disibukkan persiapan un-
tuk pelaksanaan pemu-
ngutan suara. Selain me-
nyebarkan undangan kepa-
da warga, mempersiapkan
surat suara, mensetting ko-

tak suara dan kelengkapan
logistik di TPS.

”Warga diharapkan
datang ke TPS tepat wak-
tu sesuai jadwal yang ter-
tulis di undangan. Untuk
menghindari kerumunan,
setelah memberikan suara

segera kembali ke rumah,”
tutur Ariadi yang juga Di-
nas Pemberdayaan Ma-
syarakat dan Desa Pe-
ngendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana
(PMDP2KB) Kulonprogo. 

(Ras)-f

Tambah nol orang ini juga
diikuti, tidak ada yang ma-
suk perawatan dan angka
meninggal juga nol dan ter-
catat 12 pasien sembuh.
Sementara angka vaksinasi
melampui target 70 persen.
Data terbaru vaksinasi su-
dah tembus 75,60 persen.
”Meskipun sudah melam-
paui target, tetapi vaksinasi
jalan terus agar mencapai
100 persen,”kata Kepala
Dinas Kesehatan Gunung-
kidul dr Dewi Irawaty
MKes, Selasa (19/10).

Diakui, tanggal 14 lalu

muncul klaster pondok pe-
santren yang menambah
angka 17  positif. Namun
hari-hari berikutnya hanya
bertambah 1 atau 2 postif,
yang kemudian kemarin  ti-
dak ada tambahan sama
sekali.  Sementara untuk
vaksin, meskipun secara
umum  melampui target un-
tuk kelompok lansia belum
mencapai 60 persen. 

Berdasarkan data ter-
akhir lansia baru menca-
pai baru 57,27 persen dari
target 124.129 orang baru
tercapai 71.090 orang.

Gencarnya vaksinasi pela-
jar menyebabkan capaian
untuk kelompok remaja
cukup tinggi, dari target
59.143 orang tercapai
64.782 orang atau 109,53
persen. Untuk kelompok
masyarakat umum juga
sudah mencapai 269.034
orang atau 78,39 persen. 

Guna percepatan kelom-
puk lansia, pemerintah
mendorong agar peran
keluarga untuk dapat
mengajak lansia men-
datangi tempat-tempat
vaksinasi terdekat. Lagi
pula, besar kemungkinan
dalam intry data lansia
masuk kelompok masya-
rakat umum. ” Vaksinasi
sudah mencapai target,
sudah naik ke PPKM level
2 tetapi masyarakat tidak
boleh lalai, tetap harus
menjaga protokol kese-

hatan (prokes),” ucapnya.
Dalam kesempatan ter-

pisah Kasubag Humas Bi-
dang Informasi dan Komu-
nikasi Publik (IKP) Sri
Mulyani SIP, mengatakan
naiknya Gunungkidul ke
PPKM level 2 sedang diba-
has untuk membuat regu-

lasi baru. Termasuk untuk
memenuhi harapan masya-
rakat membuka objek-objek
wisata. Sementara mobili-
tas transpotasi, pusat-pusat
perdagangan mulai ramai.
”Soal pembukaan obwis
tunggu hasil rapat pemerin-
tah,” ujarnya. (Ewi)-f

WONOSARI (KR) - Klaster pondok pe-
santren di Karangmojo yang menambah 17 posi-
tif Covid-19 seminggu yang lalu, hanya selang
sehari sudah terkendali. Bahkan, Selasa (19/10),
bersamaan dengan kenaikan DIY ke PPKM  lev-
el 2 termasuk Gunungkidul, tidak ada tamba-
han angka positif. 

RABU WAGE, 20 OKTOBER 2021

( 13 MULUD 1955 )

Pandemi Geser Kehidupan Beragama
PENGASIH (KR) - Pandemi Covid-19 telah menggeser

sendi-sendi kehidupan, pola pikir, termasuk kehidupan
keagamaan. Empat belas abad yang lalu Nabi Muhammad
telah hadir menjadi teladan dalam menghadapi berbagai
goncangan. ”Rasulullah sebagai uswatun hasanah (teladan
yang baik) dalam menghadapi berbagai goncangan,"ujar
Kepala Kankemenag Kulonprogo, HM Wahib Jamil SAg
MPd dalam Pengajian Maulid Nabi Muhammad SAW
melalui Zoom Meeting dan YouTube, Selasa (19/10).

Maka selaras dengan tema pengajian ini, "Menebar
Empati Perkuat Silaturahmi" serta dengan semangat Hari
Jadi ke-70 Kabupaten Kulonprogo diharapkan pandemi
Covid-19 ini segera berakhir. Kulonprogo Gumregah, Kita
Sehat Ekonomi Bangkit Insya Allah akan benar-benar da-
pat dicapai.

Bupati Kulonprogo Drs H Sutedja dalam sambutan ter-
tulis yang disampaikan Asda 1 Setda Drs H Jazil Ambar
Wasían, selain mengapresiasi digelarnya pengajian terse-
but, juga menyatakan bahwa sangat besar nilai yang kita
peroleh dari pengajian ini. Selain menambah wawasan
keagamaan, pengajian ini juga mampu mempererat
ukhuwah Islamiyah. 

”Hikmad dari peringatan Maulid Nabi ini antara lain ki-
ta dapat meneladani Rasulullah, wujud ungkapan rasa
gembira, dan meneguhkan kembali kecintaan kepada
Rasul. Juga untuk melestarikan ajaran Islam. Dengan se-
mangat Hari Jadi ke-70 Kabupaten Kulonprogo diharap-
kan semua warga untuk saling bekerjasama, bersinergi,
saling bantu, untuk segera bangkit gumregah untuk segera
keluar dari pandemi Covid-19," kata Sutedjo     
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MASYARAKAT DIMINTA MEMILIH

Vaksin Sinovac Jadi  Pilihan Warga 

WONOSARI (KR) -
Warga penerima vaksin
Covid-19 di Kabupaten Gu-
nungkidul  diberi kesem-
patan untuk memilih sen-
diri jenis vaksin Covid-19
sesuai dengan  yang di-
inginkan. Kesempatan ini
terutama diberikan kepada
mereka yang mengikuti
kegiatan vaksinasi di Kan-
tor Dinas Kesehatan (Din-
kes). Kepala Bidang Pen-
cegahan dan Pengendalian

Penyakit Menular (P2PM)
Dinkes Gunungkidul, Su-
mitro mengatakan bahwa
jenis Sinovac paling banyak
dipilih oleh warga terutama
untuk  dosis pertama. Ba-
nyaknya peminat Sinovac
salah satunya karena ren-
tang kelompok usia peneri-
manya bisa lebih luas, yak-
ni mulai dari usia 12 tahun. 

"Sedangkan jenis vaksin
lainnya diberikan untuk 18
tahun ke atas," katanya,

Minggu (17/10) lalu. 
Dinkes Gunungkidul

mencatat untuk jenis
vaksin  yang paling sedikit
peminatnya adalah
Moderna. Sebab vaksin ini
difokuskan pada warga un-
tuk dosis kedua serta bagi
mereka yang hendak mela-
kukan perjalanan keluar
negeri.

Banyak negara yang
menjadikan Vaksin Moder-
na sebagai syarat. Selain itu
Dinkes  juga menyediakan
pilihan Sinopharm dan
AstraZeneca. Adapun untuk
yang terakhir, juga sedang
berupaya menghabiskan
persediaan lantaran masa
berlakunya  terbilang pen-
dek.  Untuk  kegiatan vaksi-
nasi dengan memilih jenis
ini sudah berjalan untuk
keempat kalinya. 
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KR-Bambang Purwanto

Vaksin Covid-19 di Wonosari, Gunungkidul.

Diresmikan Gedung SD Muhammadiyah Mirisewu
LENDAH (KR) - Pimpi-

nan Daerah Muhamma-
diyah (PDM) Kulonprogo,
Dr HM Jumarin MPd cem-
buru terhadap prestasi ja-
jaran pengurus Pimpinan
Cabang Muhammadiyah
(PCM) Lendah, Pimpinan
Ranting Muhammadiyah
Ngentakrejo, Kepala Seko-
lah, guru dan panitia pem-
bangunan gedung SD
Muhammadiyah Mirisewu
Ngentakrejo, Lendah. Lan-
taran hanya dalam waktu
satu setengah tahun mere-
ka sukses membangun
gedung sekolah lantai dua
yang cukup megah. "Luar
biasa cepatnya penyelesa-
ian pembangunan gedung
SD ini. Kami PDM memba-
ngun masjid dan gedung
dakwah di Kalurahan Tri-
harjo belum juga selesai,"
kata Ketua PDM setempat
Dr HM Jumarin MPd saat
meresmikan gedung SD
Muhammadiyah Mirisewu,
Ngentakrejo, Lendah,
Jumat (15/8) lalu. 

Dana terbesar pemba-
ngunan gedung SD Muh
Mirisewu dari donatur kelu-
arga Ahmad Djoeahir (al-

marhum) Rp 1 miliar di-
harapkan bermanfaat dan
membawa keberkahan khu-
susnya dalam membangun
SDM yang unggul baik
dibidang moral, intelektual
maupun keterampilan. 

Kepala SD Muh Miri-
sewu, Ngadiman SPd di-
dampingi Ketua Panitia
Pembangunan Gedung,
Nurul Wachid mengung-
kapkan, sekolah dengan
visi 'terbentuknya peserta
didik yang berkualitas,
unggul dan Islami' terse-
but berdiri 1959 silam dan
hingga 2018 bangunannya
sangat sederhana dengan
jumlah ruangan enam ke-

las plus ruang kasek dan
guru.

"Sejak saya di sini 2018,
ternyata setiap tahun ani-
mo orangtua memasukkan
anaknya di sekolah ini terus
meningkat. Sehingga saya
berinisiatif mengajukan
izin penambahan rombel ke
Dinas Pendidikan, kemudi-
an dibentuk panitia pemba-
ngunan gedung," tuturnya.

Di tengah minimnya
dana pembangunan hanya
ratusan juta, tiba-tiba ada
donatur. Dra Hj Surati
Ahmad Djoeahir membantu
Rp 1 miliar untuk pemba-
ngunan SD Muhammadi-
yah Mirisewu. (Rul)-f

KR-Asrul Sani

Dra Hj Surati Ahmad Djoeahir didampingi Dr HM

Jumarin menggunting pita pada peresmian gedung

SD Muh Mirisewu.

KR-Agussutata

Seorang Panitia Pilur Kalurahan mempersiapkan

kotak suara untuk pemungutan suara Pilur. 

KR-Endar Widodo

Bupati terus memacu agar vaksinasi mencapai 100

persen.


